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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang
dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

i:;;f Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif ‘ Tidak ' Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
< Ta i Te
& Sa ; Es (de.ngan titik
di atas)
d Ja ] Je
Ha (dengan titik
< ta h di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
4 Fal 5 Zet (d'engan titik
di atas)
J Ra r er
J Za z zet
o Sa S es
g Sya sy es dan ye




i::;:f Nama Huruf Latin Nama
) es (dengan titik
. Sad ® di bawah)
. de (dengan titik
. Dad d di bawah)
5 Ta ¢ te (dengan titik
’ di bawah)
zet (dengan titik
5 Za " di bawah)
I ‘Ain N apostrof terbalik
¢ Ga g ge
o Fa f ef
3 Qa q qi
d Ka k ka
J La 1 el
e Ma m em
o Na n en
3 Wa w we
2 Ha h ha
& Hamzah i apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Nama
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O Fathah a a

O Kasrah 1 i

O Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
! Fathah dan ya Ai Adanl
3 ey Iu AdanU
wau
Contoh:
S ¢ kaifa
J® : haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda, yaitu:

Huruf Nam Huruf Nam
Arab ama Latin ama
. Fathah dan alif 4 a dan garis di
-~ b a
atau ya atas
y 1 dan garis di
7 Kasrah dan ya 1
atas
, Dammah dan _ u dan garis
- u .
wau di atas
Contoh:
e mata
@A . ramad
J# . qila

S o

S8 o yamiltu
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D. Ta Marbiitah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
“t.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

Juaky) ) . raudah al-atfal/
Afuall) A5l . al-madinah al-fadilah
datay  al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( -),
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(&ey) : rabbana
A . najjaina
GAY : al-haqq
& al-hajj
e-l-' . nu’imakh
3 . ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia
ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

o : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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nF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J' (alif lam ma‘arifah),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contohnya:

) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERE : al-falsafah
S . al-biladu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contohnya:

&l : ta’muriina
£ o) . al-nau’
9@-2 . syai'un
&l . umirtu
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-“Ibarat F1 ‘Umim al-Lafz la bi khusiis al-sabab

I. Lafz al-Jalalah ( )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf
ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

A o . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang
disandarkan kepada lafz al-jaldlah, ditransliterasi dengan
huruf [t]. Contoh:

& dad) o8 ah . hum fi rahmatillah
J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata
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mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tiis
Abui Nasr al-Farabt

Al-Gazalr

Al-Mungqiz min al-Dalal

K. Daftar Istilah/Frasa Kunci Arab

Untuk istilah atau frasa bahasa Arab yang sering
muncul dan membutuhkan penekanan dalam transliterasi,
peneliti menggunakan panduan sebagai berikut:

Lal13 | - 0a anfusakum Peliharalah diri kalian
sendiri

REAR . Wa-ahltkum Dan keluargamu

16 : Naran Api/neraka

Bl : Wagiduha Dan bahan bakarnya

s)aalls | - Wal-hijaratu Dan batu-batu

Leale : Alayha Atasnya

Le . Ghilazun Yang kasar

3% : Shidadun Yang keras

il G gany | : Ya'sina al-laha | Mereka mendurhakai
Allah

&byl L : Maamarahum Apa diperintahkan-
Nya kepada mereka

O sty : Wayaf“aliina Dan mereka
mengerjakan

s\ | Mayu'marina Apa mereka
diperintahkan

xi



MOTO

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah: 6)

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya.”

(QS. Al-Baqgarah: 286)
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atas segala karunia, rahmat, dan pertolongan-Nya sehingga
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ABSTRAK

Ashfiya, Chilyatul. (2026). Pengaruh Kompetensi Pedagogik
dan Kompetensi Kepribadian Guru terhadap
Religiusitas Siswa di MTs Salafiyah Al Muttaqin
Medono. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama
Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Mohammad Syaifuddin,
M.Pd.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Pedagogik, Kepribadian,
Religiusitas Siswa, MTs
Salafiyah Al Muttaqin.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena di MTs
Salafiyah Al Muttaqin Medono, di mana kegiatan keagamaan
sudah berjalan rutin, namun tingkat religiusitas siswa masih
bersifat formal atau sebatas mengikuti perintah guru. Masalah
lainnya adalah metode mengajar guru yang masih
konvensional dan belum memanfaatkan teknologi secara
optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kompetensi pedagogik (cara
mengajar) dan kompetensi kepribadian (keteladanan) guru
terhadap tingkat religiusitas siswa, baik secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif jenis kuasi-eksperimen (Quasi-Ekperimental
Research) dengan teknik analisis regresi sederhana dan regresi
berganda menggunakan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian
membuktikan bahwa kompetensi pedagogik memiliki
pengaruh terhadap religiusitas siswa dengan kontribusi sebesar
55,1%. Sementara itu, kompetensi kepribadian guru memiliki
pengaruh yang lebih besar, yakni 69%, yang menunjukkan
bahwa keteladanan guru (uswah hasanah) sangat berperan
dalam menyentuh sisi religiusitas siswa. Secara bersama-
sama, kedua kompetensi guru ini terbukti berpengaruh
terhadap religiusitas siswa dengan nilai Fhiwng 56,504 yang
lebih besar dari Fupel 3,122. Simpulan dari penelitian ini
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menegaskan bahwa semakin baik cara mengajar dan
kepribadian yang dicontohkan guru, maka akan semakin
meningkat juga religiusitas siswa. Oleh karena itu, guru
disarankan tidak hanya fokus pada materi pelajaran, tetapi juga
terus memperkuat karakter diri sebagai teladan agar siswa
dapat menjalankan ajaran agama atas dasar kesadaran hati,
bukan sekadar menggugurkan kewajiban sekolah.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peran pendidik terlihat dalam proses pembelajaran
dan capaian hasil belajar siswa, yang sekaligus
merefleksikan indikator tingkat pemahaman mereka.
Tanggung jawab pendidik bukan hanya sebagai transfer
informasi, tetapi mencakup fasilitas lingkungan belajar
yang kondusif, sehingga memotivasi dan mengakomodasi
kenyamanan siswa dalam eksplorasi serta penerapan ilmu
pengetahuan (Sodikin et al., 2022: 70). Melalui beberapa
aturan resmi, pemerintah Indonesia mewajibkan para guru
untuk memenuhi syarat pendidikan tertentu. Aturan ini
tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas, UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, serta PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Di dalam semua regulasi tersebut,
guru secara tegas dinyatakan sebagai seorang pendidik
yang profesional.

Aturan tersebut menetapkan bahwa setiap guru
minimal harus lulusan sarjana (S1) atau diploma empat
(D-1V). Selain itu, ijazah atau bidang kuliah yang diambil
harus sejalan dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan
di sekolah (Baihaqi & Utama, 2024: 5444). Pendidikan
Indonesia masih memiliki kelemahan, salah satunya
adalah bagaimana guru mengelola kelas dan karakter
mereka sendiri. Kemampuan ini dikenal sebagai
kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian guru
yang akan berdampak pada tingkat religiusitas siswa.
Tingkat guru dalam memiliki pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan  yang  dikuasainya dalam  proses



pembelajaran berlangsung dinamakan kompetensi guru
(Nur & Fatonah, 2022: 15).

Kualitas seorang guru dalam mengajar dapat dilihat
dari kemampuan yang ia miliki, sebagaimana
diungkapkan oleh Majid dan dikutip Rohman. Lebih
lanjut, kompetensi guru ini diatur dalam Bab IV Pasal 10
ayat (1) yang membaginya ke dalam empat aspek utama,
yaitu kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Seluruh keahlian tersebut tidak muncul
secara instan, melainkan dibentuk melalui jenjang
pendidikan resmi serta pengalaman belajar yang
terstruktur (Rohman, 2020: 96).

Berdasarkan Pasal 10 Ayat (1) UU No. 14 Tahun
2005 mengenai Guru dan Dosen, ada empat kemampuan
dasar yang wajib dikuasai oleh seorang guru. Keempat
kemampuan tersebut meliputi aspek pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Dalam menjalankan
tugasnya, seorang guru tidak bisa hanya mengandalkan
salah satu aspek saja, karena keempat kompetensi ini
saling berkaitan erat dan menjadi satu kesatuan yang utuh
(Laili et al., 2021: 270). Inti religiusitas siswa sering tetap
di permukaan tanpa pendalaman, seperti masalah
kepatuhan formal daripada keyakinan pribadi yang
mendalam meskipun ada upaya khusus dari guru-guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mencakup Fiqih,
Akidah, SKI, dan Al-Qur'an Hadis yang terbukti memiliki
keterampilan pedagogis yang kuat dan telah mewujudkan
kualitas pribadi guru yang mengagumkan.

MTs Salafiyah Al Muttagin Medono merupakan
salah satu sekolah menengah swasta diantara sekolah
lainnya. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Salafiyah adalah
sebuah model pendidikan formal di Indonesia yang
beroperasi di bawah naungan Kementerian Agama.



Berbeda dengan sekolah menengah pertama (SMP)
konvensional, ~MTs Salafiyah  dirancang untuk
menawarkan perpaduan harmonis antara kurikulum
pendidikan nasional dan penekanan kuat pada ilmu-ilmu
keislaman yang berlandaskan pemahaman generasi awal
Islam. Inti dari “Salafiyah” mencerminkan dedikasinya
pada prinsip-prinsip pendidikan yang mengacu pada
generasi salafus shalih para sahabat Nabi Muhammad,
tabi’in, dan tabi’at. Yang berarti bahwa madrasah ini tidak
sekadar mengajarkan Al-Qur’an dan Sunnah secara
tekstual, tetapi juga membimbing siswa untuk memahami
ajaran Islam dengan metodologi yang benar, menjauhi
interpretasi yang keliru atau inovasi dalam agama yang
tidak mempunyai landasan.

MTs Salafiyah Al Muttaqin Medono adalah sebuah
institusi pendidikan Islam yang setara dengan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan berlokasi di Medono,
Pekalongan, Jawa Tengah. Dari hasil wawancara yang
dilakukan pada hari selasa, 11 Maret 2025 dengan bapak
Muhammad Basit selaku guru akidah akhlak di MTs
Salafiyah Al Muttaqin Medono di ruangan guru, beliau
memaparkan bahwa dalam aspek kompetensi pedagogik
guru, teridentifikasi bahwa guru telah menunjukkan
kemampuan dalam merencanakan dan mengelola
serangkaian program kegiatan keagamaan yang bersifat
rutin dan terstruktur. Hal 1ini tercermin dari
keberlangsungan berbagai aktivitas seperti pelaksanaan
pembiasaan sholat dhuha yang disertai pembacaan surat
yasin setiap seminggu sekali, kegiatan btg seminggu
sekali di akhir pembelajaran, pembagian takjil dan
pelaksanaan pesantren ramadhan saat puasa ramadhan,
sholat dhuhur berjamaah, peringatan hari besar Islam,
serta kegiatan ekstrakurikuler hadrah. Meskipun



demikian, tantangan signifikan muncul dalam metodologi
pembelajaran dan strategi internalisasi nilai dari dalam
hati.

Ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya
menginternalisasi makna religius dari kegiatan yang
diikuti, maka hal tersebut menyiratkan perlunya
optimalisasi pendekatan pedagogik. Upaya ini seharusnya
difokuskan pada pendalaman pemahaman substantif dan
afektif siswa terhadap nilai-nilai keagamaan. Lebih lanjut,
diperlukan pengembangan strategi pedagogis yang
inovatif dan transformatif untuk menggeser orientasi
motivasi siswa dari ekstrinsik (pemenuhan kewajiban
formal) menuju intrinsik  (kesadaran personal).
Kemampuan diagnostik guru dalam mengidentifikasi
kebutuhan belajar siswa terkait pemahaman religius serta
fleksibilitas dalam menyesuaikan metode pengajaran
menjadi variabel penting.

Dari perspektif kompetensi kepribadian guru,
menempatkan guru sebagai uswah hasanah atau figur
sentral yang menjadi teladan (digugu lan ditiru) bagi
siswa. Kompetensi ini mencakup manifestasi integritas
moral, keikhlasan, kesabaran, serta konsistensi dalam
mengamalkan nilai-nilai religius dikehidupan sehari-hari.
Mengenai tingkat religiusitas siswa, data menunjukkan
adanya partisipasi aktif dalam program-program
keagamaan yang diselenggarakan oleh madrasah, yang
mengindikasikan tingkat kepatuhan formal terhadap
regulasi institusional. Namun, tantangan utama terletak
pada kualitas religiusitas sebagian siswa yang cenderung
masih berada pada level formalistik eksternal. Artinya,
pelaksanaan praktik keagamaan lebih banyak didorong
oleh faktor eksternal seperti instruksi guru atau peraturan
sekolah, dan belum sepenuhnya berakar pada pemahaman



mendalam serta kesadaran akan signifikansi dan manfaat
spiritual bagi diri individu.

Proses internalisasi nilai-nilai religius belum
mencapai tahap optimal, di mana nilai-nilai tersebut
belum sepenuhnya terintegrasi menjadi sistem keyakinan
yang kokoh dan menjadi landasan perilaku sukarela. Di
balik keterlibatan kegiatan formal tersebut, tersembunyi
sebuah realita di mana motivasi yang mendasari
partisipasi sejumlah siswa belum bersumber dari
kesadaran personal atau pemahaman mendalam akan
makna dan tujuan kegiatan itu sendiri. Sebagian siswa
masih melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut sebagai
pemenuhan kewajiban yang dituntut oleh guru, sebuah
rutinitas yang harus dijalani, bukan sebagai kebutuhan
spiritual atau sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT.

Kesenjangan ini menjadi krusial karena tujuan
fundamental pendidikan agama, yakni membentuk
karakter religius yang utuh dan terinternalisasi, menjadi
belum tercapai sepenuhnya. Aktivitas keagamaan yang
idealnya menjadi wahana pembentukan kepribadian
individu dan sosial, berpotensi menjadi proses
pengurangan yang sekadar simbolis tanpa penghayatan
yang mendalam. Banyak siswa yang sudah pandai dalam
mempraktikkan tata cara ibadah secara fisik. Tetapi,
mereka sering belum memahami arti mendalam, hikmah,
serta bagaimana menerapkan ajaran agama tersebut dalam
kehidupan nyata. Kondisi ini membuat kebaikan-kebaikan
yang ada dalam agama belum sepenuhnya meresap ke
dalam diri mereka, sehingga belum bisa menjadi dasar
dalam bersikap dan bertingkah laku sehari-hari.

Dengan demikian, di MTs Salafiyah Al Muttaqin
Medono menggambarkan sebuah dinamika di mana



program keagamaan yang baik belum secara otomatis
menghasilkan tingkat religiusitas internal yang merata di
kalangan siswa. Terdapat sebuah “ruang antara” yang
perlu diisi dengan upaya pedagogis yang lebih mendalam
dan penguatan keteladanan personal guru agar nilai-nilai
agama tidak hanya diajarkan, tetapi juga dihidupi dan
dirasakan manfaatnya oleh setiap siswa. Secara konklusif,
MTs Salafiyah Al Muttagin Medono telah memiliki
fondasi program keagamaan yang mapan. Akan tetapi,
tantangan internal yang signifikan adalah peningkatan
kualitas pemahaman, penghayatan, dan internalisasi nilai-
nilai religius di kalangan siswa. Masalah ini dapat
diselesaikan  jika guru mampu memaksimalkan
kemampuan mengajarnya untuk menyusun dan
menerapkan metode belajar yang lebih berbobot serta
membawa perubahan nyata, dan juga guru harus bisa
menjadi contoh yang baik dalam bersikap. Dengan
menjadi teladan yang menginspirasi, guru dapat
menumbuhkan keinginan dari dalam diri siswa sendiri
untuk menjalankan ajaran agama secara ikhlas dan penuh
kesadaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh antara kompetensi pedagogik dan kompetensi
kepribadian guru terhadap religiusitas siswa karena masih
belum jelas pengaruh antara keduanya. Guru yang
dijadikan objek penelitian adalah guru rumpun PAI yang
berdasarkan kementerian agama RI yaitu guru yang
mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, Akidah
Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) agar
pendidik dapat memberikan pengaruh positif pada siswa
dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan masalah yang
disebutkan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan



Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Religiusitas
Siswa di  MTs Salafiyah Al Muttaqgin  Medono
Pekalongan.”

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dibuat berdasarkan penjelasan
latar belakang persoalan yang telah dikemukakan yaitu:
1. Dalam penyampaian materi, guru masih memakai

metode kontekstual dan pemakaian teknologi dalam
pengajaran jarang diterapkan.

2. Tingkat religiusitas siswa ada yang tinggi dan rendah,
tapi kompetensi pedagogik serta kompetensi
kepribadian guru belum diketahui.

3. Implementasi kegiatan agama seperti sholat dhuhur
berjamaah, peringatan hari besar Islam dan lainnya
sudah terlaksana dengan baik, tetapi kesadaran siswa
mengikuti kegiatan agama tersebut masih berlandaskan
karena perintah guru.

4. Dengan macam-macamnya karakter siswa, cara
penyampaian materi dan kepribadian guru sudah ada
siswa yang tergerak hatinya melakukan religiusitas,
tetapi ada juga yang belum sehingga berakibat pada
religiusitas siswa yang bermacam-macam.

5. Belum ada penelitian terkait religiusitas siswa yang
meneliti pengaruhnya terhadap kompetensi pedagogik
dan kompetensi kepribadian guru.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan dari fokus masalah yang akan diselidiki
adalah kompetensi pedagogik guru mencakup kapabilitas
guru untuk memahami siswa, merancang Serta
melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.
Sementara  itu,  kompetensi  kepribadian  guru



mencerminkan bahwa guru tersebut dewasa dan teladan
bagi siswa. Guru yang diteliti merupakan guru al-qur’an
hadits, akidah akhlak, fikih dan sejarah kebudayaan islam
(SKI), karena fokus religius sering berkaitan dengan
empat guru tersebut. Religiusitas siswa yang di teliti
meliputi kesadaran siswa terkait implemetasi kegiatan
agama disekolah yang bertempat di MTs Salafiyah Al
Muttaqin Medono Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berikut adalah beberapa masalah yang di temukan
berdasarkan pembatasan masalah yang di temukan, yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh antara kompetensi

pedagogik guru dengan religiusitas siswa di MTs
Salafiyah Al Muttaqin Medono Pekalongan?

2. Apakah terdapat pengaruh antara kompetensi
kepribadian guru dengan religiusitas siswa di MTs
Salafiyah Al Muttaqin Medono Pekalongan?

3. Apakah kompetensi pedagogik dan kompetensi
kepribadian guru memiliki pengaruh terhadap
religiusitas siswa di MTs Salafiyah Al Muttaqin
Medono Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan  tujuan =~ dari  masalah  yang
teridentifikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Memprediksi pengaruh kompetensi pedagogik guru
dengan religiusitas siswa di MTs Salafiyah Al Muttaqin
Medono Pekalongan

2. Menganalisis pengaruh kompetensi kepribadian guru
dengan religiusitas siswa di MTs Salafiyah Al Muttaqin
Medono Pekalongan



3. Menguji pengaruh antara kompetensi pedagogik dan
kompetensi kepribadian guru terhadap religiusitas
siswa di MTs Salafiyah Al Muttagin Medono
Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Secara Teoritis :

a. Bahwa pengadaan penelitian ini untuk pedoman bagi
peneliti setelahnya sehingga bisa digunakan sebagai
referensi dan bahan bacaan terutama bagi pendidik
ataupun calon pendidik

b. Memberikan pandangan untuk guru terkait urgensi
dan hubungan antara peran guru terhadap religiusitas
siswa

1.6.2 Secara Praktis :

a. Bagi guru, penelitian ini memberikan wawasan
terutama untuk guru PAI dalam kompetensi
pedagogik dan kepribadiannya yang memiliki
pengaruh dalam religiusitas siswanya.

b. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk
meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya
menanamkan religiusitas yang di terapkan di
lingkungan sekolah maupun luar sekolah.

c. Bagi sekolah, dengan memanfaatkan penelitian ini
sekolah bisa mengadakan pelatihan ataupun
sosialisasi tentang kompetensi yang di miliki guru
terutama kompetensi pedagogik dan kompetensi
kepribadian dalam meningkatkan kualitas religiusitas
siswa.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Merujuk pada keseluruhan output analisis empiris terkait
“Pengaruh  Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi
Kepribadian Guru terhadap Religiusitas Siswa di MTs
Salafiyah Al Muttaqin Medono” kesimpulan akhir yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:

5.1.1 Kompetensi Pedagogik Guru dalam penelitian ini sebagai
variabel X1 yang terbukti memiliki pengaruh terhadap
Religiusitas Siswa di MTs Salafiyah Al Muttaqin Medono.
Bukti ini diperoleh dari analisis uji regresi linier sederhana
dengan bantuan /BM SPSS Statistic versi 25, yang ditunjukan
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 serta nilai
thitung sebesar 4,195, yang lebih besar dari ttaber 1,666 dan
bernilai positif. Kompetensi pedagogik guru memberikan
pengaruh terhadap religiusitas siswa (Y) dilihat dari R Square
dalam koefisien determinasi, yakni 55,1% sedangkan sisanya
44,9 % dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian setiap
peningkatan kompetensi pedagogik guru akan berpengaruh
pada peningkatan religiusitas siswa.

5.1.2 Kompetensi Kepribadian Guru dalam penelitian ini sebagai
variabel X2 yang terbukti memiliki pengaruh terhadap
Religiusitas Siswa di MTs Salafiyah Al Muttaqin Medono.
Bukti ini diperoleh dari analisis uji regresi linier sederhana
dengan bantuan /BM SPSS Statistic versi 25, yang ditunjukan
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 serta nilai
thitung sebesar 5,635, yang lebih besar dari ttaver 1,666 dan
bernilai positif. Kompetensi kepribadian guru memberikan
pengaruh terhadap religiusitas siswa (Y) dilihat dari R Square
dalam koefisien determinasi, yakni 69% sedangkan sisanya
31% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian setiap
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peningkatan kompetensi kepribadian guru akan berpengaruh
pada peningkatan religiusitas siswa.

5.1.3 Kompetensi Pedagogik Guru dan Kompetensi Kepribadian
Guru secara simultan memiliki pengaruh terhadap
religiusitas siswa MTs Al Muttaqgin Medono. Hal ini
dibuktikan dengan melalui hasil uji regresi linier berganda
menggunakan aplikasi SPSS IBM Statistic versi 25, dengan
perolehan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang lebih kecil
dari 0.05 serta nilai fpitung sebesar 56,504 > fraper 3,122.
Dengan demikian, jika kompetensi pedagogik guru dan
kompetensi kepribadian guru meningkat, maka religiusitas
siswa akan mengalami peningkatan. Dari tabel Model
Summary menjelaskan besarnya koefisien determinasi
(Adjusted R Square) yaitu sebesar 75,7% sisanya 24,3%
dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian setiap peningkatan
kompetensi pedagogik guru dan kompetensi kepribadian
guru akan berpengaruh pada peningkatan religiusitas siswa.

5.2 Saran
Menindaklanjuti seluruh rangkaian temuan empiris beserta
inferensi yang telah dipaparkan sebelumnya, beberapa saran
yang dapat direkomendasikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

5.2.1 Bagi sekolah, diharapkan terus berupaya menciptakan iklim
organisasi yang mendukung peningkatan mutu tenaga
pendidik. Hal ini dapat dilakukan dengan menyelenggarakan
program pengembangan profesi guru secara berkelanjutan,
khususnya yang berkaitan dengan penguasaan metodologi
pembelajaran kontemporer dan penguatan karakter pendidik.
Selain itu, kebijakan sekolah diharapkan lebih berorientasi
pada penguatan budaya religius melalui penyediaan sarana
ibadah yang representatif serta dukungan penuh terhadap



kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai wadah
aktualisasi diri siswa.

5.2.2 Bagi guru rumpun PAI, diharapkan untuk senantiasa
mengasah kompetensi pedagogiknya dengan mengadopsi
berbagai inovasi media pembelajaran yang interaktif agar
nilai-nilai agama tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi
juga meresap ke dalam sanubari siswa. Di sisi lain,
mengingat kompetensi kepribadian memiliki korelasi erat
dengan pembentukan karakter, guru diharapkan mampu
memposisikan diri sebagai uswatun hasanah (teladan yang
baik). Konsistensi antara perkataan dan perbuatan guru
dalam menjalankan syariat Islam di lingkungan sekolah akan
menjadi instrumen pendidikan yang lebih efektif
dibandingkan sekadar teori di dalam kelas.

5.2.3 Bagi siswa, disarankan dapat menumbuhkan kesadaran
internal  untuk  senantiasa  meningkatkan  kualitas
religiusitasnya, baik dalam aspek akidah, ibadah, maupun
akhlak. Kehadiran guru yang kompeten hendaknya
dimanfaatkan sebagai sumber ilmu dan inspirasi dalam
berperilaku. Siswa juga disarankan untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam setiap kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan oleh sekolah untuk membentengi diri dari
pengaruh negatif lingkungan di luar sekolah.

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada
variabel kompetensi pedagogik dan kepribadian dalam
lingkup internal sekolah. Oleh karena itu, bagi peneliti yang
tertarik untuk mengkaji tema serupa, disarankan untuk
memperluas jangkauan penelitian dengan melibatkan faktor
eksternal seperti peran pendidikan dalam keluarga (orang
tua) dan pengaruh lingkungan pergaulan siswa. Selain itu,
penguntukan pendekatan kualitatif yang lebih mendalam
atau penguntukan metode mixed methods sangat dianjurkan
untuk menggali lebih jauh fenomena psikologis dan



sosiologis yang memengaruhi tingkat religiusitas siswa
secara komprehensif.
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